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ABSTRAKSI

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh penghargaan (reward)
terhadap motivasi belajar siswa. Subyek penelitian ini sebanyak 45 siswa yang
diasuh dan dididik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro.
Pengambilan sample dilakukan terdiri atas anak kelas I : 8 anak, kelas II : 12 anak,
kelas III : 9 anak, kelas IV : 6 anak, kelas V : 5 anak, kelas VI : 5 anak. Untuk
memperoleh data pengaruh penghargaan terhadap motivasi belajar siswa,
digunakan angket yang disusun sendiri oleh peneliti. Untuk mencapai tujuan ini,
data dianalisis dengan analisis statistic dengan rumus Korelasi Product Moment.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghargaan (reward) sangat
mempengaruhi terhadap motivasi belajar siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia untuk mengembangkan
kemampuan dan keilmuannya dalam rangka ikut meningkatkan harkat dan
martabat hidup. Hal tersebut berkaitan dengan usaha mendidik sumber daya yang
tangguh dan handal dalam menapaki - kehidupan.  Adapun ketangguhan dan
kehandalan  SDM  yang diharapkan tentu saja  sangat dipengaruhi  oleh
keberhasilan dalam penyclenggaraan pendidikan.

Dalam aunia pendidikan guru merupakan éﬁatu kekuatan yang dapat
menentukan berhasil atau tidaknya program pendidikan yang dicanangkan oleh
suatu lembaga pendidikan maupun yang telah dilakukan oleh Negara pada
umumnya.

Oleh karena itu dalam melaksanakan proses belajar mengajar sebagian
besar ditentukan oleh peran kompelehsi guru.

Dengan bertambahnya penekanan keterlibatan guru dan masyarakat dalam
pendidikan dewasa ini, tanggung jawab seorang guru semakin luas, tidak hanya
didalam kelas, lebih dari itu guru mendapat kesempatan lebih luas dalam

mengembangkan kebersamaan dengan para orang tua dalam membantu

perkembangan pendidikan.




Sebagai tenaga pendidik, seorang  guru dituntut untuk bersikap disiplin,
kreatif, terampil serta mampu bertanggungjawab dalam rangka ikurt berpartisipasi
aktif dalam usaha pencapain tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tercantum
dalam undang-undang Republlk Indonesia No.20 tahun 2003, yang berbunyi :
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa,
berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri dan menjadi orang
yang demokratis serta bertanggung jawab."

Dalam - konteks yang demikian, segala pembaharuan dalam bidang
pendidikan harus dipahami sebagai upaya —upaya manusia untuk membebaskan
dirinya dari segala keterbelakangan (backwardness) serta ketidaktahuan, selain itu
secara  normatif pendidikan diharapkan dapat memberi petunjuk bagi
keberlangsungan hidup sesuai dengan tata nilai ideologis dar: kultural bangsa.

Pendidikan merupakan cara manusia untuk mengenal dirinya dalam
konteks kemanusiaan, serta sebagai upaya mendekatkan dirinya kepada
penciptanya (Allah. SWT) melalui perspektif kemanusiaan yang dimilikinya
sehingga bias mencapai predikat umat yang terbaik. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam surat Al-Imron ayat 110:

R Ge Gseis G md b el Galall a2 Al s LS
AL Gsiesiy

: Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Bandung, Citra
Umbara, 2003, hal 7. 27




Artinya: Kamu adalah umat pilihan yang telah dilahirkan untuk seluruh manusia,
karena  kamu  menyuruh  mengerjakan kebajikan dan melarang
kemungkaran, lagi pula kamu beriman kepadc Allah.?

Dorongan semangat merupakan faktor yang sangat penting dalam
membesarkan anak, akan tetapi teknik mendorong anak dewasa ini justru
membawa pengalaman yang mematahkan semangat.

Karena pentingnya dorongan semangat , dalam hal ini perlu diingat bahwa
kita tidak bisa mengharapkan suatu hasil yang sempurna hanya dengan satu
tindakan saja yang mendorong anak untuk belajar maju terus. Dorongan semangat
ini harus terus berlangsung seumur hidup anak agar anak terus menerus
mengubah konsepnya yang salah.

Pujian sebagai salah satu wujud dorongan semangat harus diberikan secara
hati-hati. Pujian dapat sungguh berbahaya, dapat pula sangat efektif. Jika anak
melihat pujian sebagai hadiah, tidak adanya pujian merupakan suatu cacat untuk
itu dalam memberikan penghargaan cukuplah seorang guru atau orang tua
menggunakan ungkapan sederhana.

Berdasarkan uraian diatas, akhirnya penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul PENGARUH PENGHARGAAN
(REWARD) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA DI MI NURUL

ULUM SUKOREJO BOJONEGORO

* Departemen Agama RI Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-qur’an, hal 130




B. PENEGASAN JUDUL

Agar tidak terjadi Missunderstanding (kesalahpahamnan) dari pembaca

serta untuk menghindari kemungkinan timbulnya salah tafsir terhadap skripsi

yang berjudul “Pengaruh Penghargaan (Reward) terhadap Motivasi Belajar Siswa

di MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro™ maka penulis memberikan penjelasan

dan penegasan seperlunya sebagai berikut :

I

-]

[9S]

Pengaruh adalah kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan tidak disadari
atau  disengaja, pendirian-pendirian, keyakinan-keyakinan, pandangan-
pandangan atau kebiasaan individu atau masyarakat.?

Penghargaan adalah penghormatan, perbuatan menghargai.*

Motivasi adalah daya penggerak yang ada dalﬁam diri sescorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.’

Belajar adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam suatu

kecenderungan tingkah laku yang merupakan hasil latihan.®

Dakn Gulo, Kamus Psykologi, Tonis, Bandung, 1982, hal : 273

' W.J.S.poerwadarminto, Kamus besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal : 128 227

Sdldlman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, 2007, hal : 102

° Dr.Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta, 1995, hal : 60




C. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Adapun hal-hal yang mendorong penulis untuk memilih judul diatas
antara lain :
1. Dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan dengan obyek penelitian

Pendidikan Agama Islam, hal ini sesuai Jurusan yang ditempuh oleh penulis.

o

Bagi seorang guru motivasi adalah hal yang sangat penting dalam
melancarkan proses belajar mengajar yaitu dengan cara menghargai setiap
pekerjaan murid sehingga tercapai kesuksesan belajar mengajar antara guru

dan murid

D. RUMUSAN MASALAH
Berorientasi pada uraian diatas maka permasalahan yang akan
diungkapkan dalam penelitian inj adalah :
1. Bagaimana bentuk Penghargaan (Reward) siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo

Bojonegoro?

o

Bagaimana Motivasi belajar siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro?

W

Adakah Pengaruh Penghargaan (Reward) terhadap Motivasi Belajar Siswa di

MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro?
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. TUJUAN DAN SIGNIFIKASI PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

a.

Untuk mengetahui bentuk Penghargaan (Reward) siswa di MI Nurul Ulum
Sukorejo Bojonegoro

Untuk mengetahui Motivasi Belajar siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo
Bojonegoro

Untuk mengetahui ada tidaknya Pengaruh Penghargaan (Reward) terhadap

Motivasi Belajar Siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro

2. Signifikasi Penelitian

Penelitian ini selain mempunyai tujuan. Penulis juga menginginkan

agar penelitian ini dapat bermanfaat baik dalam segi akademik ilmiah maupun

dalam segi sosial praktis. Kedua segl tersebut dapat penulis uraikan sebagai

berikut :

a.

Signifikasi llmiah : Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
hasanah keilmuan dan bahan perpustakaan dalam ilmu pendidikan
khususnya tentang Penghargaan dan Motivasi Belajar.

Signifikasi Sosial : Dalam hal ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan
pemikiran dan pertimbangan para orang tua, guru dan orang-orang yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan dan lembaga-lembaga pendidikan

pada umumnya.



F. HIPOTESIS
Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu Jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.’
Dari pengertian diatas, maka hipotesa merupakan dugaan sementara yang
bisa jadi benar dan bisa jadi salah. Jika hipotesa benar maka akan diterima dan
jika salah maka akan ditolak. Dengan begitu penerimaan dan penolakan hipotesa
sangat bergantung pada hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan.
Dalam penelitian ini ada 2 (dua) hipotesa yaitu Hipotesa Alternatif (Ha)
yaitu menyatakan adanya pengaruh antar variabel x dan variabel y, dan Hipotesa
Nol (Ho) yaitu yang menyatakan tidak adanya pengaruh antara varibel x dan
varibel y.
Adapun yang penulis ajukan dalam penelitian ini ada 2 yaitu :
1) Ha (Hipotesa Alternatif) : Adanya Pengaruh Penghargaan (Reward) terhadap
Motivasi Belajar siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro
2) Ho (Hipotesa Nol) : Tidak adanya Pengaruh Penghargaan (Reward) terhadap

Motivasi Belajar siswa di MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memperoleh kejelasan dan gambaran tentang pola berpikir yang
penulis tuangkan dalam penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penghargaan

(Reward) terhadap Motivasi Belajar Siswa di MI Nurul Ulum  Sukorejo

" Prof.Dr.Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, PT.Rineka Cipta. Jakarta, 2005, hal.55.




Bojonegoro™. Penulis membagi lilﬁﬁ bab, bab pertama Pendahuluan, kedua
Landasan Tcori, ketiga Mectodologi Penclitian, keempa: Laporan Hasil Penelitian,
kelima Kesimpulan dan Saran.

Bab satu berisikan Pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Penegasan Judul, Alasan Pemilihan Judul, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Signifikasi Penelitian, Hipotesis, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisikan Landasan Teori tentang Penghargaan (Reward) dan
Motivasi Belajar yang terdiri dari Pengertian Penghargaan, Bentuk-bentuk
Penghargaan,  Pengertian Motivasi Belajar, Fungsi Motivasi dalam Belajar,
Maucam-macam Motivasi.

Bab ketiga berisikan Metodologi penelitian yang terbagi empat sub bab
yaitu : Populasi dan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data,
Teknik Pengumpulan Data.

Bab keempat berisikan Laporan Hasil Penelitian yang terbagi menjadi tiga
sub bab yaitu : Pertama berisi Tentang Latar Belakang Obyek, Penyajian dan
Analisa Data.

Sebagai penutup bab dari pembahasan skripsi ini adalah bab kelima, pada

bab ini penulis membahas Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI PENGHARGAAN DAN MOTIVASI BELAJAR

A. TINJAUAN TENTANG PENGHARGAAN

1. Pengertian Penghargaan (Reward)

Sistem ‘memberi hadiah atau memberi hukuman rupanya merupakan
sistem yang wajar, hila kita tidak merenungkan secara mendalam tentang hal ini.

Dalam kehiq_upan sehari-hari kita mengenal adanya “Hadiah”, sebagai
contoh orang yang bekerja untuk orang lain hadiahnya adalah upah/gaji; orang
yang menyelesaikan suatu program sekolah hadiahnya adalah ijazah; membuat
suatu prestasi dalam satu bidang olahraga hadiahnya adalah medali atau uang;
tepuk tangan, memberi salam pada dasarnya adalah hadiah juga.
Pemberian hadiah secara psikologis akan berpengaruh terhadap tingkah laku
séscorang yang menerimanya. Demikian Juga halnya dengan hukuman yang
diberikan seseorang karena telah melakukan hal yang salah pada dasarnya juga
akan berpengaruh terhadap tingkah laku orang yang menerima hukuman.'

Jika harus memilih antara perbuatan mengkukum dan memuji ataupun
memanjakan anak/siswa lebih baik memilih yang téfakhir, .sebab penghukuman
sebagai penderitaan yang kita berikan kepada anak didik akan menimbulkan

reaksi tidak puas, menimbulkan frustasi, dan akan membuat anak

mengembangkan kekuatan menentang yang semakin besar.

' Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interasi Edukatif. PT. Rineka Cipta,
Jakarta, hal : 100
9



Anak yang merasa tidak puas lebih cende-ung mengkoreksi segala
kekurangannya, tetapi kebalikan dari itu anak yang merasa puas akan lebih mudah
untuk berkomunikasi dengan lingkungannya, dimana hal ini akan lebih
mendorong anak untuk bersedia belajar secara efektif.

Pada dasarnya kedua respon tersebut mempunyai tujuan yang sama yaitu
ingin merubah tingkah laku seseorang, hadiah (respon positif) bertujuan agar
tingkah laku sudah baik [rekuensinya akan berulang atau bertambah sedangkan
respon negatif (hukmﬁan) bertujuan agar tingkah laku seseorang yang kurang baik
itu [rekuensinya berkurang atau hilang. Proses scperti ini biasa discbut penguatan
(Reinforcement).

Seringkali kita salah dalam menggunakan metode dalam menumbuhkan
motivasi belajar anak/siswa, dengan alasan apapun menghukum anak baik yang
bersifat fisik maupun kejiwaan menunjukkan kurangnya penghargaan dan
tentunya hal ini bukan merupakan suatu cara mendidik anak yang baik.

Dalam hal ini orang tua/guru perlu diberi kebebasan dalm menentukan
segala yang menyangkut dirinya, dengan begitu seorang anak/siswa akan merasa
dihormati, dihargai dan diberikan kepercayaan. Tetapi perlu diingat Juga bahwa
pengertian kebebasan ini adalah kebebasan yang terbatas dan terarah bukan
kebebasan yang semaunya. Penghargaan Reward adalah suatau bentuk perbuatan

5 .
menghormati, menghargai.

WIS Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal : 298
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Penghargaan terhadap anak berarti bahwa kita menganggapnya sebagai
manusia dengan hak yang sama untuk membuat keputusan sebagaimana yang kita
miliki.’

Tetapi hak yang sama tidak berarti anak dapat melakukan apa yang
dilakukan oleh orang dewasa. Setiap orang dalam keluarga, sekolah, masyarakat
mempunyai peranannya sendiri-sendiri dan setiap orang mempunyai hak untuk
dihargai.

Dalam hal ini ketegasan tanpa menguasai anak perlu dipraktekkan terus
menerus dalam sikap yang saling menghormati. Kita perlu menghargai hak anak
untuk memutuskan apa yang ingin mereka lakukan. Penghargaan terhadap diri
kita sendiri dicapai dengan tidak mau bersikap lunak terhadap perangai mereka
yang tidak benar.

Menghargai kebutuhan dan keinginan anak adalah suatu hal yang sangat
hakiki. Kita perlu mengembangkan kepekaan untuk mengakui perbedaan antara
kebutuhannya dan tingkah lakunya.

Dewasa ini kurangnya penghargaan terhadap sebuah Kketeraturan
merupakan hal yang sering dikeluhkan orang tua maupun guru, kelihatannya
anak-anak pada umumnya menggu.nakan sikap ini sebagai pemberontakan umum

terhadap orang dewasa. Anak ingin mengalami keteraturan sebagai bagian dari

kebebasan. Jika ada ketidakteraturan, maka hilanglah kebebasan bagi semuanya.

* Rudolf Dreikurs dan Vicki Solt, Terj. A. Sony Keraf, Mendidik Anak Bahagia, Dwi Citra utama
Publishing House, 1990, hal : 75.




12

Berikut ini hal-hal yang perlu diperhatikan dalam rangka membuat anak
menaati peraturan. Hal-hal yang perlu diterapkan dalam usaha mendisiplinkan
anak :

* Mulailah dari hal-hal yang kecil dulu, kemudian secara bertahap ke tingkat
selanjutnya.

* Awal dari disiplin adalah komunikasi yang baik dar sederhana.

* Konsisten pada aturan disiplin yang telah dibuat.

* Konsisten antara ayah-ibu supaya tidak menimbulkan kebingungan pada anak.
Buatlah kesepakatan tentang peraturan yang harus dijalankan di rumah.

* Terapkan pemberian reward dan punishment (hukuman)

* Pemberian perintah dan aturan yang disertai dengan penjelasan mengapa
harus begini, mengapa harus begitu.

* Mendampingi anak mengerjakan apa yang diperintahkan untuk menciptakan
suasana yang menyenangkan, misalnya pada saat anak disuruh membereskan
mainannya. ’

* Teknik disiplin yang digunakan, sebaiknya memakai dialog yang penuh kasih
sayang dan kehangatannya. : ‘

* Bahasa yang digunakan sebaiknya yang sederhana saja, apabila si anak masih
tergolong balita. Gunakan juga bahasa anak (berdasarkan pada pola pikir
animisme anak). Dengan demikian si anak akan lebih bisa menerimanya.

* Aturan disiplin dibuat sedemikian rupa schingga bahaya dari luar/sisi
negatifnya bisa diminimalkan.

* Perhatikan usia anak. Aturan disiplin akan berbeda-beda pada tiap tingkatan
tahap perkembangan. Bila masih kecil (baru 1-2 tahun), kesabaran sangatlah
mutlak karena mereka cenderung egosentris. Jadi, maklumlah.

* Hormati perasaan anak dan hargai juga waktunya.

* Berikan perintah dengan tegas dan lebih spesifik.

* Tekankan pada hal-hal positif.

e Ketidaksetujuan baiknya ditujukan pada perilaku si anak, bukan si anak itu
sendiri.

e Berikan contoh/teladan yang baik karena anak-anak bisa meniru perilaku
orang tuanya. ‘Dengan demikian, orang tua bukan hanya sebagai penegak
aturan tetapi juga pelaksana aturan.

e Sertakan rasa humor.




Adapun  aturan-aturan  yang penting  saat memberikan  reward
(penghargaan) kepada anak :

* Hadiah diberikan dengan tujuan tertentu, sebagai dorongan pada anak untuk
tetap mempertahankan tingkah laku atau prestasinya yang baik.

* Bila tujuannya ingin mengubah tingkah laku anak sebaiknya jangan
memberikan hadiah barang, kecuali untuk pertame kali dalam jangka waktu
yang panjang, misalnya saat anak masuk sekolah, belikan tas atau buku.

* Bila anak sudah terlanjut menyukai hadiah barang, ubahlah dengan sikap yang
sabar, ulet, dan konsisten. Perubahan ke hadiah non-barang pun sudah
dilakukan secara bertahap dan jangan memaksa.

* Kekompakan antara ayah dan ibu dalam memberikan reward.
¢ Bila akan memberikan hadiah non-barang, lakukan dengan sungguh-sungguh,

dalam arti ungkapan kasih sayang, seperti pelukan atau ciuman diberi dengan
tulus.

¢ Konsisten dalam memberi hadiah non-barang.
* Hadiah non-barang harus proporsional, efisien, dan tepat waktu.
* Adakah evaluasi sesuai hadiah diberikan, apakah ada penguatan perilaku pada

o ;l?ziitl;rdjangan diberikan secara berlebih-lebihan.
® Reward baiknya berujung pada reinforcement positif.*
2. Bentuk-bentuk Penghargaan
Banyak cara, bentuk dan hal yang perlu diperhatikan orang tua dan guru
dalam memberikan penghargaan kepada anak dalam rangka mendorong semangat
belajar anak/siswa.
Berikut beberapa bentuk Penghargaan kepada anak/sisv/a :
a. Memberi Angka/Nilai
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.
Banyak siswa g)clajur, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang

baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalan nilai ulangan atau nilai-

* http://www/angelfire.com/mt/matrixs/psikologi2.htm, akses tanggal 03 Pebruari 2009, jam 15.30




nilai pada raport angkanya baik-baik. Namun demikian semua itu harus
diingat olch guru bahwa pencapaian angka-angka scperti itu belum merupakan
hasil yang sejati, dan bermakna.

Oleh karena itu langkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah
bagaimana cara memberi angkafangka tersebut dapat dikaitkan dengan values
yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada siswa
sehingga tidak sekedar kognitif tapi menyangkut kererampilan dan afeksinya.

b. Hadiah

Pada dasarnya hadiah merupakan hal yang cfektif’ dalam rangkat
menciptakan suasana belajar yang baik. Karena “pemberian hadiah adalah
merupakan respon yang positif”

Respon ini bertujuan untuk mengubah tingkah laku seseorang untuk
menjadi lebih baik dalam jangka panjang. Tetapi perlu diingat bahwa
pemberian hadiah harus pada waktu yang tepat dan hati-hati sekali. Karena
pemberian hadiah yang tidak pada tempatnya akan tidak efektif dan bahkan
akan membuat anak berpikir bahwa dia melakukan perbuatan yang baik itu

semata-mata hanya untuk mendapatkan hadiah tersebut.

* Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interalsi Edukatif. PT. Rineka Cipta,
Jakarta, Loc. Cit.
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¢. Pujian

Pujian sebagai salah satu bentuk, penghargaan, penghormatan kepada
anak/siswa juga harus diberikan secara hati-hati sekali. Pujian dapat sangat
efektif dan juga sangat berbahaya, hal ini tergantung pada cara kita sebagai
guru maupun orang tua memberikan pujian itu. Pujian dan dorongan yang
diucapkan oleh guru untuk respon atau tingkah laku siswa adalah merupakan
penguatan verbal.®

Dengan - pujian yang  (epat  akan memupuk  suasana  yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar dan akan membangkitkan
harga diri.

Pujian dan dorongan yang diucapkan oleh guru untuk respon atau
tingkah laku siswa adalah merupakan penguatan verbal. Ucapan, pujian itu
dapat berupa kata-kata : bagus, baik, betul, benar, cantik, cakep.

d. Senyuman

Senyuman adalah kata-kata yang sederhana dan setiap hari terjadi pada
diri kita. Dalam hal ini senyuman merupakan salab satu bentuk penghargaan,
dengan memberikan senyuman sescorang akan merasa dihormati, dihargai.
Tetapi ada yang perlu diingat bahwa memberikan senyuman juga harus tepat

pada saatnya, dan pada tempatnya.

" Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interalsi Edukatif. PT. Rineka Cipta,
Jakarta, hal : 102.
" Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT. Rajagrafindo Persada, Jakarta, hal ; 94




Karena senyuman pada saat anak/siswa bersedih hal ini tidak tepat
lagi, bahkan bisa membuat anak merasa disepelekan. Dengan memberikan
senyuman dan acungan jempol akan membuat anak merasa dihargai dalam
setiap pekerjaannya. Pemberian senyuman merupakan pemberian penguatan
(Reinforcement) gestural ®

e. Tepuk Tangan

Bahasa tubuh ini sering kali kita gunakan untuk memberikan suatu
semangat kepada seseorang  yang berhasil, ataupun untuk memotivasj
sescorang. Pada dasarnya hal ini baik Jika pada tempatnya, dan pada saat yang
tepat. Tepuk tangan juga merupakan penguatan dalarn bahasa tubuh dan
merupakan bentuk penghargaan kita terhadap sescorang. Tetapi pengertian ini
akan menjadi berbeda jika kita memberi tepuk tangan pada saat anak/siswa
sedang mengalami kegagalan.

. Sentuhan

Dalam_hal ini sangat erat sekali hubungannya dengan pendekatan
secara individual. Sentuhan merupakan penguatan yang terjadi bila guru/orang
tua secara fisik menyentuh anak/siswa. Misalnya : berjabat tangan, mengusap
kepala, memeluknya, menepuk bahu, yang semuanya itu bertujuan untuk

penghargaan penampilan tingkah laku atau kerja anak/siswa.

* Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal : 103




17

g. Memberikan Simbol
Bila guru/orang tua menggunakan berbagai macam simbol berupa
benda, atau tulisan yang ditujukan siswa untuk penghargaan terhadap suatu
penampilan, tingkah laku atau kerja anak/siswa yang biasa disebut pcnguatan
tanda (Token Reinforcement).’
Hal ini tentunya akan sangat mendukung sekali anak untuk belajar
karena simbol-simbol tersebut merupakan rangkaian penghargaan secara tidak

langsung kepada anak/siswa.

B. TINJAUAN TENTANG MOTIVASI BELAJAR
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan suatu proses yang berlangsung terus dengan tujuan
memberi anak perasaan hormat terhadap diri sendiri dan perasaan bisa
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. '

Kata “motif” c'liartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam
subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

Berawal daari pendekatan kata “motif” te‘rsebut dapat ditarik persamaan
bahwa keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatarbelakangi perbuatan.
Banyak para ahli yang memberikan batasan tentang pengertian motivasi antara

lain adalah sebagai berikut :

’ Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal : 104
" Rudolf Dreikurs dan Vicki Solt, Op.cit, hal : 32
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a. Mec. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengenwkakan, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri sescorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan."!

b. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. '

Dari berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut di atas,
dapat dikatakan bahwa motivasi adalah scsuatu yang hompleks, karena motivasi
dapat menycbabkan terjadinya  perubahan energi dalam diri individu untuk
mclakukan  sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau
keinginan.

Dalam pembahasan skripsi yang pcnulisﬂ maksudkan ‘adalah motivasi
dalam belajar. Oleh karena itu sebelum menguraikan apa itu motivasi belajar
terlebih dahulu diuraikan tentang belajar.

Belajar adalah suatu bentuk perubahan tingkah laku yang terjadi pada
seseorang. Untuk lebih jelas penulis akan kemukakan pendapat para ahli :

a. DR. Ahmad Tafsir mengemukakan belajar adalah suatu perubahan yang
relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku yang merupakan

hasil latihan pehguatan (Reinforcemenr)."?

"' Sardiman A., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, CV. Rajawaii Pers, Jakarta, 1990, hal : 73

" Tabrani Rusyan, dkk., Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, CV, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1989, hal : 95

“'DR. Ahmad T afsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Jakarta, 1995, hal : 60
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b. Drs. H. Muhammad Alj mengemukakan belajar adalah suatu proses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan lingkungan."*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perubahan itu pada dasarnya
merupakan pengetahuan dan kecakapan baru dalam perubahan ini terjadi karena
usaha, sebagaimana firman Allah SWT. Dalam surat Ar-Ro’du ayat 11 yang
berbunyi :

(e W) el Loty a0 Lm gy Lo iy il
Artinya : Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga
mercka merubah keadaannya sendiri®

Setelah penulis menguraikan definisinya motivasi dalam belajar, maka
dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
suatu daya upaya penggerak atau membangkitkan serta mengarahkan semangat
individu untuk melakukan perbuata;l belajar.

Menurut Sardiman, motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang
bersifat non intelektual, peranan yang luas adalah dalam hal menimbulkan gairah,

merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa yang memiliki motivasi kuat,

akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.'®

" Drs. Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo, Bandung,
2008, hal : 14

. Depag, Al-Qur’an dan Terjemahan, 1989, hal : 563

' Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar, Op.cit, hal : 75




Dari pendapat ahli diatas, penulis mempunyai pemahaman bahwa yang
dimaksud dengan motivasi belajar adalah motivasi yang mampu memberikan
dorongan kepada siswa untuk belajar dan melangsungkan pelajaran dengan

memberikan arah atau tujuan yang telah ditentukan.

2. Fungsi Motivas} Belajar

Seperti yang telah dibahas lebih rinci baﬁwasanya serangkaian kegiatan
vang dilakukan oleh masing-masing pihak itu sebenarnya dilatarbelakangi oleh
sesuatu yang secara umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah yang mendorong
mereka untuk melakukan sesuatu kegiatan/pekerjaan.

Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. “Motivation
is an essential condition of learning”. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau
ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan akan makin berhasil pula
pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar
bagi para siswa.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Dengan
demikian motivasi mempengaruhi adanya kegiatan, sehubungan dengan hal
tersebut menurut Sardiman ada beberapa fungsi motivasi -

a. Mendorong manusia untuk berbuat, Jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupskan motor penggerak dari

setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan yang sesuai dengan rumusan tujuannya.

¢. Mendorong manusia untuk berbuat, Jadi sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

d. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus

dikerjakan yang sesuai dengan rumusan tujuannya.

(¢

Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.'’

Disamping itu ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat berfungsi
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu
usaha karena adanya motivasi dan adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil belajar baik. Karena itu dalarn semua bidang lainnya
terkadang kita hérus melangkah mundur, memberi anak ruang, menolak bantuan
kita dan memberi anak motivasi. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang

tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka sesecrang yang belajar itu
akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan

sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.

" Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal : 85




3. Macam-macam Motivasi Belajar
Berbicara tentang. macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang, dengan demikian motivasi atau motif-motil yang aktif itu
sangat bervariasi,
a.  Motivasi Instrinsik
Motivasi instrinsik ialah suatu aktivitas/kegiatan belajar dimulai dan
diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang
sccara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Dalam hal ini Sardiman
dalam bukunya “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, menjelaskan
bahwa motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesu.atu.18
Sedangkan Tabrani Rusyan mendefinisikan motivasi instrinsik ialah
dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak didalam perbuatan
belajar.'”
Dari  definisi-definisi tersebut dapat diambil pengertian bahwa
motivasi instrinsik merupakan motivasi yang daiang dari diri sendiri dan
bukan datang dari orang lain atau faktor lain. Jadi motivasi ini bersifat alami

dari diri seseorang dan sering juga disebut motivasi murni dan bersifat riil,

berguna dalam situasi belajar yang fungsional.

" Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Op.cit, hal : 104
" Tabrani, Op.cit. Hal : 120°
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b. Motivasi Ekstrinsik

Dalam hal ini Sumadi Suryabrata berpendapat, bahwa motivasi
ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsinya karena adanya rangsangan
dari luar.?’

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik yang ada hakikatnya
adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Jadi berdasarkan
motivasi ekstrinsik tersebut anak yang belajar sepertinya bukan karena ingin
mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan pujian dan nilai yang baik.
Walaupun demikian, dalam proses belajar mengajer motivasi ckstrinsik tetap
berguna bahkan dianggap penting.

Berangkat dari uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa
motivasi instrinsik lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. Akan tetapi
motivasi ekstrinsik juga perlu digunakan dalam proses belajar mengajar
disamping motivasi instrinsik.

Untuk dapat menumbuhkan motivasi instrinsik maupun ekstrinsik
adalah suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu guru perlu mempunyai
kesanggupan untuk menggukakan bermacam-macam cara yang dapat

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat belajar dengan baik.

“’ Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Rajawali Press, Jakarta, 1993, hal: 72



4. Teori Motivasi Belajar

Motivasi adalah suatu dorongan yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan suatu aktivitas. Sescorang tergerak untuk melakukan sesuatu itu
karena berhubungan dengan kebutuhannya. Karena kebutuhan terhadap sesuatu
objek, seseorang termotivasi untuk berbuat dan bertindak guna memenuhi
tuntutan kebutuhan tersebut, oleh karena itu seseorang akan termotivasi untuk
melakukan sesilatu apabila terkait dengan kebutuhannya, jadi kebutuhan itu
sebagai pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas.

Dalam hubungannya denga.n kegiatan belajar mengajar yang penting
bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang menyerahkan siswa ity
untuk melakukan aktivitas belajar. Oleh karena itu, peran guru dalam hal ini
sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha untuk dapat
menumbuhkan dan memberikan motivasi agar siswa dapat melakukan aktivitas
belajar dengan baik. Untuk belajar dengan baik diperlukan proses dan motivasi
yang baik pula.

Teori Kebutuhan tentang Motivasi menjelaskan bahwa motivasi itu
tidak pernah dikatakan baik, apabila tujuan yang diinginkan itu tidak baik.
Sebagaimana dijélaskan di atas bahwa motivasi selalu berkaitan dengan
kebutuhan, Abraham Maslow mengklasifikasikan kebutuhan secara berurutan,

menjadi 6 bagian. Konsep Abraham Maslow dikenal dengan piramida kebutuhan.
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Keterangan :

a) Kebutuhan fisiologi (psycological needs)

b) Kebutuhan rasa aman (safety needs)

¢) Kebutuhan mendapatkan kasih sayang dan memiliki (needs for belonging
and love)

d) Kebutuhan memperoleh penghargaan orang (needs for esteem)

¢) Kebutuhan aktualisasi diri (needs for self actualization)

f) Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti (needs to know and

21
understand)

Untuk lebih jelasnya berikut ini akan kami uraikan masing-masing kebutuhan :

2 Sardiman, A M., Op.cit, hal : 81



a)

b)
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Kebutuhan fisiologi

Kebutuhan fisiologi adalah merupakan jasmani manusia, misalnya akan
makan, minum, tidur, istirahat dan sebagainya. Untuk belajar yang efektif dan
efisien, siswa harus sehat. Jika siswa sakit hal itu dapat mengganggu kerja
otak yang mengakibatkan terganggunya kondisi fisik, yang kemudian dapat
mengganggﬁ konsentrasi belajar.

Kebutuhan rasa aman

Manusia membutuhkan ketenteraman dan keamanan Jiwa. Perasaan takut akan
kegagalan, kecemasan, kecewa, dendam, ketidakseimbangan mental dan
kegoncangan-kegoncangan emosi yang lain dapat mengganggu kelancaran
belajar siswa. Agar belajar siswa dapat meningkat kearah yang lebih efektif,
maka siswa harus menjaga keseimbangan emosi, sehingga perasaan menjadi
aman dan konsentrasi pikiran dapat dipusatkan pada pelajaran.

Kebutuhan mendapatkan kasih sayang dan memiliki

Dengan mendapaatkan kasih sayang, seseorang merasa ia diterima oleh
kelompoknya, merasa bahwa ia merupakan Salah seorang anggota keluarga
yang cukup berharga. Agar setiap siswa merasa ia diterima dalam
kelompoknya, maka dapat dilakukan dengan cara belajar bersama dengan
teman yang lain. Hal ini dapat meningkatkan b«angetahuan dan ketajaman
berpikir siswa. Kebutuhan untuk diakui sama dengan orang lain sering
mendapatkan kasih sayang dan memiliki merupakan kebutuhan primer yang

harus dipenuhi.
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d) Kebutuhan memperoleh penghargaan orang lain

Harga diri seseorang timbul dalam hubungannya dengan orang lain.
Seseorang akan merasa dirinya dihargai oleh orang lain apabila ia merasa
bahwa dirinya dianggap penting, dalam hal ini tugas guru adalah mencari
dalam diri siswa, apa yang membuat siswa itu merasa dirinya dianggap
penting.

Kebutuhan untuk aktualisasi diri

Setiap individu memiliki potensi atau bakat masing-masing yang terkandung
di dalam dirinya. Kebutuhan aktualisasi diri atau untuk mewujudkan diri
sendiri, yakni mengembangkan bakat dengan usaha mencapai hasil dalam

bidang pengetahuan, sosial dan pembentukan pribadi.

Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti

Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti adalah kebutuhan untuk
mengetahui rasa ingin tahu, mendapatkan pengetahuan, informasi dan untuk
mengerti sesuatu. Untuk memenuhi kebutuhan ini dapat diupayakan melalui

belajar.

Hirarki kebutuhan sebagaimana dikemukakan di atas menggambarkan

bahwa setiap tingkat diatasnya hanya dapat dibangkitkan apabila telah dipenuhi

tingkat motivasi yang dibawahnyzi. Bila guru menginginkan siswanya belajar

dengan baik maka harus dipenuhi tingkat yang tcrendah dan tingkat yang



tertinggi. Guru dalam  memberikan  motivasi kepada siswa  hendaknya
menciptakan suasana lingkungan yang menyenangkan bagi siswa, dengan suasana
yang menyenangkan itu siswa dapat belajar secara optiinal.
Dalam memberi motivasi ada beberapa teori yang perlu diketahui antara
lain :
1) Teori Fisiologi
Menurut teori ini bahwa semua tindakan manusia itu berakal pada usaha yang
memenuhi kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan fisik, seperti
tentang makanan. Dari teori ini muncul tentang per;uangan hidup.
2) Teori Psikoanalitik
Teori ini mengatakan bahwa setiap tindakan manusia karena ada unsur pribadi

yakni ide dan ego

3) Teori Kebutuhan
Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia pada
hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik fisik maupun psikis.
Seorang pendidik dalam memberikan motivasi harus mengetahui terlebih
dahulu apa kebutuhan siswanya.

4) Teori Reaksi yang dipelajari
Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia berdasarkan
pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu hidup.

Orang belajar paling banyak dari lingkungan ditempat ia hidup dan
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dibesarkan. Apabila seorang guru ingin memotivasi siswanya, maka harus
benar-benar mengetahui latar belakang kehidupan dan kebudayaan siswanya.
Selanjutnya untuk mengetahui dan melengkapi uraian tentang motivasi itu
perlu dikemukakan édanya beberapa ciri sebagai berikut :
(a) Tekun menghadapi tugas
(b) Ulet menghadapi kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik mungkin
(¢) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa
(d) Lebih senang bekerja mandiri
(¢) Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin
(f) Dapat mempertahankan pendapatnya kalau sudah yakin akan sesuatu
(g) Tidak mudah melepaskan hal yang dia miliki
(h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti diatas, berarti seseorang itu
selalu memiliki motivesi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar.

PENGARUH PENGHARGAAN (REWARD) TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA
Pada pembahasan awal telah penulis uraikan bahwa pujian adalah

termasuk penghargaan immaterial (bukan berupa materi/benda). Oleh sebab itu




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. POPULASI DAN SAMPEL
Setiap pelaksanaan penelitian selaly berhadapar. dengan obyek penelitian
yang berupa manusia, kejadian dan proses.
1. Populasi
Populasi adalah jumlah dari keseluruha obyek.! Adapun populasi yang
dimaksud dalam penelitian inj adalah seluruh siswa MI Nurul Ulum Sukorejo

Bojonegoro yang berjumlah 180 siswa tahun ajaran 2008-2009. dengan rincian :

[ Kelas ' Jumlah siswa T
I I 29
I 48

f‘ T ‘[L 37

L v 25

“ \' 21

T VI 20

L Jumlah *L 180

2. Sampel
Adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti .2 Dalam hal ini sampel
penelitian adalah siswa kelas [ sampai kelas VI. Sedangkan pedoman yang

digunakan peneliti adalah penadapatnya Suharsimi Arikunto yaitu:

" Prof Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta, Rineka Cipta, 1996, hal 102
*. Prof. Dr. Suharsimi Arikunto,ibid hal 104

32
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“ Untuk sekedar ancer- ancer apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya populasi. Selanjutnya jika jumlah
subyek penelitian besar maka dapat diambil antara 10%- 15% atau 20%- 25%
atau lebih”. ?

Berdasarkan pendapat diatas, maka pengambilan sample sebesar 25
% dari jumlah 180 orang. Secara matematis dapat dihitung sebagai berikut :

25x 180 =145
100

Adapun tehnik yang digunakan pengambilan sample adalah Stratified
Random Sampling. Alasan pengambilan sampel dengan Stratified Random
Sampling adalah karena populasi terdiri dari kelompok — kelompok yang
memiliki susunan bertingkat. Seperti di sekolah® sekolah terdapat  beberapa
tingkat kelas, sedangkan random digunakan karena peneliti tidak memilih

individu atau subyek yang ditugaskan untuk menjadi sampel.

B. JENIS DAN SUMBER DATA

Data adalah segala keterangan ( informasi) mengenai hal-hal yang

berkaitan dengan tujuan penelitian.* Menurut kemungkinan pengukurannya ada dua

jenis data :

a. Data Kuantitatif , yakni data yang dapat diukur secara langsung atau dinilai

dengan angka

b. Dafta kualitatif, yakni data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka

secara langsung.

? Ibid hal 107
* Drs. Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta. PT. Raja Grafindo persada, 1995 hal

130
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I. Data Kuantitatif
a. Jumlah guru, karyawan, sarana dan prasarana
b. Jumlah siswa MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro
2. Data kualitatif
1) Bentuk penghargaan pada sisiwa MI Nurul Ulum Sukorejo
Bojonegoro
2) Motivasi belajar siswa MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro
C. METODE PENGUMPULAN DATA
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian
diperlukan adanya metode pengumpulan data agar diperoleh data yang akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan,
Adapun metode pengumpulan data yang digunakaﬁ penelitian ini adalah
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diamati.®
“Metode ini di artikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena yang disclidiki ”.°
Selanjutnya metode  ini diergunakan peneliti  untuk

memperoleh data tentarg situasi dan kondisi obyek penelitian yaitu MI

Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro.

* Prof. Dr. S. Nasution, M. A, Metodologi Research, Bumi Aksara, Jakarta,2000, hal : 106
® Prof. Dr. Suharsimi Arikunto Op. Cit, hal : 92
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2 Interview

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data.’

Data-data yang diperlukan dengan metode ini adalah data-data
yang berhubungan dengan sejarah berdirinya MI Nurul Ulum Sukoerjo
Bojonegoro, letak geografis dan hal-hal yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi.

Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data dari
terwawancara dengan terjun langsung pada objek penelitian dan
mengadakan Tanya jawab langsung berhadapan muka dengan kepala
sekola, guru dan karyawan serta siswa MI Nurul Ulum Sukorejo
Bojonegoro.

3. Angket
Angket adalah Daftar pertanyaax; yang didistribusikan melalui
pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dibawah pengawasan
penulis.®

Dalam hal ini angket dibagi menjadi 2 yatiu angket terbuka

adalah angket yang jawabannya tidak disediakan sehingga responden

bebas menuliskan jawabannya, sedang aket tertutup adalah angket yang

” Drs.Moh Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, CV Ilmu, Bandung.
® Prof. Dr. S. Nasution, M.A, Op.Cit hal 128
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jawabannya sudah disediakan sehingga responden hanya tinggal memilih
salah satu jawaban yang tersedian dengan memberikan tanda.’
Adapun criteria penilaian pada angket yang disusun oleh
peneliti dapat diterapkan sebagai berikut:
a.  Nilai 4 untuk mereka yang menjawab huraf a
b.  Nilai 3 untuk mereka yang menjawab huruf b
¢.  Nilai 2 untuk mereka yang menjawab huruf ¢
d. Nilai I untuk mereka yang menjawab huruf d
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pengaruh Penghargaan dan motivasi belajar siswa di MI Nurul Ulum
Sukorejo Bojonegoro.
4. Dokumentasi
Dokementasi, dari awal katanya dokumen yang artinya benang
tertulis, didalam melaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki
benda-benda tertulis : buku-buku, majalah, dokumen (arsip) peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya '’
Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data tentang :
a. Struktur organisasi MI Nurul Ulum Sukore;o Bojonegoro
b. Jumlah siswa, guru dan karyawan

¢. Lain-lain yang berkaitan dengan masalah yang diselidiki

’ Dr.Irawan Soeharto, Metode Penelitian Social, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, hal.65
' Prof.Dr.Suharsimi Arikunto, Op.Cit, Hal. 108
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S.  Library Research
Metode ini disebut dengan riset kepustakaan, yaitu pengumpulan
data dengan menelaah buku-buku yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya sebagai sumber informas, dengar cara mengambil berbagai
pendapat para ahli (pakar)
D. TEKNIK ANALISA DATA

Teknik analisa data adalah suatu cara yang digunakan untuk
menguraikan k;aterangan atau data-data yang diperolch terhadap hipotesa yang
telah dikemukakan sehingga dapat diperoleh sebuah kesimpuulan.

Adapun yang dimaksud analisa data adalah usaha mengmbil kesimpulan
dari data yang diperoleh guna untuk membuktikan hipotesa yang diajukan apakah
diteima atau ditolak.Peneliti menggunakan analisa statistik yaitu cara pengolahan
data yang bersifat kuantitatif yang berupa angka-angka sehingga diharpkan hasil
penelitian akurat dan obyektif,

Proses analisis akan dihitung dalam dua tahap  yaitu menghitung rata-

rata (mean) menghitung korelasi antar variabel terikat.
a. Menghitung nilai rata-rata (mean)
Nilai rata-rata digunakan untuk menghitung tinggi rendahnya tingkatan yang

telah dicapai oleh masing-masing variabel
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Rumus Mean adalah :

Mx = —
B 4
My: —
Y

b. Teknik Korelasi Product moment

Teknik untuk menghiturg korelasi atau hungan pengaruh bebas terhadap
variabel terikat, varibel betas adalah pemberian penghargaan, sedangkan

variabel terikat adalah motivasi belajar. Adapun rumus yang dipakai adalah

2 xy
\/(i X2 ii yz ,
Keterangan:
Ty - Angka indeks korelasi “product moment”,
Z x? . Jumlah seluruh skor x.
Z y? : Jumlah seluruh skor y.
Z Xy : Jumlah skor x dikalikan y."

"' Suharsini Arikunto, Op. cit., hal. 137.



BAB 1V
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. PENYAJIAN DATA
1. Data tentang situasi umum MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro
a. Sejarah Berdirinya MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro
M Nurul  Ulum  Sukorejo Bojonegoro adalah lembaga
pendidikan tingkat dasar yang berada di Desa Sukorejo Bojonegoro
Kab.Bojonegoro. Adapun pendiriannya dilaksanakan oleh Yayasan
LP.Ma’arif NU pada tahun 1990 dengan ijin pendirian atau Operasional
surat keputusan  No. K/11/CIX/7549 dengan nama MI Nurul Ulum
Sukorejo yang menjabat sebagai kepala ‘sekolah sekarang ini adalah
Bpk.Fauzan, S Ag
b. Kepemimpinan Kepala Slekolah
Sejak berdririnya MI Nurul Ulum sampai sekarang telah
mengalami perkembangan yang mampu bersaing dengan lembaga-
lembaga sekolah dibojonegoro dan sekerang ini didirikan kelas
unggulan
c. Lokasi dan Fasilitas Pendidikan
MI Nurul Ulum Sukorejo terletak diutara jalan raya Bojonegoro
~Cepu No.16 tepatnya di desa Sukorejo Kab.Bojonegoro lebih jelasnya

letak geografis MI nurul Ulum Sukorejo adalah sebagai berikut :

39
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1) Sebelah Barat : Dealer Honda
2) Sebelah timur : Kantor KPU
3) Sebelah selatan : Toko Lily Bakery

d. Visi dan Misi Sekolah

Visi adalah wawasan yang menjadi sumber arahan bagi sekolah
yang merupakan pandangan jauh kedepan, kemana sekolah akan dibawa,
atau gambaran masa depan yang diingirikan oleh sekolah agar sekolah
yang  bersangkutan dpat dijamin kelangsungan  hidup dan
perkembangannya. Adapun vivi MI Nurul Ulum Sukorejo adalah
sebagai berikut “ Mencerdaskan Kehidupan Bangsa untuk meraih
prestasi, berilmu, beriman , dan betaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Misi adalah tindakan untuk merealisasikan visi. Karena itu misi harus
mengakomodasi semua kelompok  kepentingan yang terkait dengan
sekolah, maka misi dapat Juga diartikan sebagai tindakan untuk
memenuhi masing-masing dari kelompok kepentingan yang terkait
dengan sekolah
Adapun misi MI Nurul Ulum Sukorejo Bojonegoro adalah :
1. Menciptakan keunggulan dalam aktivitas keagamaan
2. Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler yang potensial
3. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi diri

sehingga bisa berkembang secara maksimal

4. Melaksanakan bimbingan yang efektif dan inovatif




e. Fasilitas pendidikan

Adapun fasilitas ruang MI Nurul Ulum Sukorejo

41

Tabel I
Sarana dan Prasarana MI nurul Ulum Sukorejo
No | Gedung/Ruang Jumlah | Luas | Status ket
1 Ruang kelas 9 504 | Milik Sendiri Rusak Ringan
2 Laboratorium 1 40 Milik Sendiri Baik
3 Perpustakaan 1 56 Milik Sendiri Baik
4 | Komputer 1 56 | Milik Sendiri Baik
5 l(etrampilz;h 0 - Milik Sendiri Baik
6 | Kesenian 1 9 Milik Sendiri Baik
7 | Mushola/masjid y 56 | Milik Sendiri | Rusak Ringan
8 | Kamar  mandvWC |1 |5 | Milik Sendin Baik |
] Guru
(‘9‘ Kamar  Mandi/WC | 5 15 | Milik Sendiri Baik
j Siswa
E(] Ruang Guru 1 56 Milik Sendiri Baik
| 11 | Ruang Kepala | 1 12 | Milik Sendiri Baik
Madrasah
12 | Ruang Tamu 1 20 Milik Sendiri Baik
LIB Ruang UKS 1 5 Milik Sendiri Baik
| 14 Ruang BP/BK 1 9 Milik Sendiri Baik
15 | Aula ' 1 112 | Milik Sendiri Baik

Dokumentasi MINU : 2009
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f. Keadaan Guru dan Karyawan
Jumlah tenaga Guru dan Karyawan di MI Nurul Ulum Sukorejo pada
tahun 2008/2009 ini seluruhnya berjumlah2Z orang yang dapat dilihat

pada table dibawah ini :

Tabel TI

Keadaan Guru dan Karyawan MI Nurul Ulum Sukorejo

f No | Nama L/P | Ijazah Jabatan di | Status
; Urut | Tempat&Tgl.Lahir NIP tertinggi sekolah ini | Negeri
| GTT
FE 3|4 s 6
I
L Fauzan, S.Ag L S-1 Kep.Sek GTT
L Tulungagung, 01-01-1971
| 2 SriNurhenik, AMa.Pd.SD [P | D2 PGSD Guru GTT
‘_ Bojonegoro, 03-03-1984 :
3 H.M.Famuji L MA Guru GTT
| Bojonegoro, 12-07-1955
4 Binti Fuadiyah P MA Guru GTT
l Bojonegoro, 13-01-1977
’ 5 Betty Yuni A, S.Pd P S-1 Guru GTT
| Bojonegoro, 17-06-1979
| 6 Novika Diana W, S.Pd P | D-I Guru GK.DEPAG
| Bojonegoro, 30-11-1981
7| Sri Sulastri, A.Ma P | DI Guru NEGERI
i Bojonegoro, 26-01-1951
J NIP.150.152.767
8 Nasiatun, A.Ma Magetan, | P | D-II Guru NEGERI
5 26-10-1960
‘ NIP.150.262.930
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9 Nurul Khasanah, S.Ag p S-1 Curu GTT
} Bojonegoro, 19-02-1976
10 | Purwanto, S.Pd.] I S-1 Guru GTT
Bojonegoro, 03-09-1976 7
T Laily Qomariyatin, S.Pd.I | P S-1 Guru NEGERI
Bojonegoro, 01-10-1972
| NIP.150.334.741
12 Nurul Imamah, S.Pd. P S-1 Curu GTT
Bojonegoro, 10-12-1982
13 M.Toyib Hadi Pranoto L D-II Curu GTT
Bojonegoro, 11-08-1972
14 Imam Nuruddin, A.Ma L D-I1 Curu GTT
Tuban, 02-12-1981
15 Oemi Sholichah, S.Ag P S-1 Curu GTT
7 Bojonegoro, 08-02-1976
16 Nurul Alifah, P D-II Guru GTT
A.Ma.Pd.SD Bojonegoro,
17081968 0 | |
| 17 | Nurul Aini P IDII | Guru PNS
| Bojonegoro, 03-04-1975
' 18 | M.Ali Syahab L |MA Guru GTT
j Bojonegoro, 17-01-1983
19 [ Sita Mukhorini, S.FilI P [MA Guru GTT
| Bojonegoro, 21-11-1981
: 20 | Ahmad Thoha Hasan L [MA Guru PTT
# Bojonegoro, 29-06-1987
] 21 Mu’aﬁfatul‘ Fajriyah P MA Petugas PTT
‘ Bojonegoro;. 16-09-1989 perpustakaan
|22 | Khusnul Khotimah P | SMA Penjaga PTT
L Bojonegoro, 31-08-1976 sekolah

Dokumentasi MINU : 2009
g. Keadaan siswa

Pada Tahun Ajaran 2008/2009 jumlah siswa sebanyak 180
siswa, yang terdiri dari : kelas I sampai dengan VI yang keseluruhannya

beragama Islam.
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Pelaksanaan Penghargaan di MI Nural Ulum Sukorejo
a. Tujuan Pclaksanaan Penghargaan

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan Kepala Sckolul bahwa
pelaksanaan pemberian Penghargaan itu adalah  dimaksudkan  untuk
menumbuhkan kesadaran yang baik serta kebiasaan baik pula dari para
peserta didik. Disamping ity juga pelaksanzan pemberian Penghargaan
bagi para peserta didik juga bertujuan :

P Mengusosiasikan perbuatan-perbuatun peserta didik dengan perasaan

senuny,
2) Membiasukan siswa melakukan perbuaton bajk tanpu adunya unsur
|

Pathostn,

Ao vy T L LT Tv. a1 T
2) Muenbont siseey HICITDLRYAL Moty

SEyaag tinggl unluk belajar

T3 ——— s Jrae N
cenoareh Pl sanann W“H"!L".I“,’(?.’fn 'C!'h"-"
~ . . . ~ e,

Fip omaotivasi bolajar dit MI Nurul
Uty e,
Uitk mengetahai sejauh mane Pengaruh penghargaan terhadup

motivasi belujar pada peser.. didik, peneliti memakai hasil angket yang telah

disebarkan, kemudian diisj oleh peserta didik yang menjadi sampel

penelitian. Ancket berisi 15 jterm oyl ~leng penghargaan dan motivasi.

. . A (- . .o .
Adzapun hasil paolehan dari angket tersebut disajikan dala.n tabel sebagai

berikut -
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| 21 [ Fadlilah W11 p3 7211 J1[3T1[2]2]1]3][3] 24
22 | Aldiana M3 /22222213 2114111121 30
23 | Aulia Wi3j2/2]2/2[22[1]3 211411127 30
24 | Elsa M 31237222 213 214112131
25 | Erinsa mi3j2[2]2[222 13 21411121 30
26 | Fabian M1 )1 [1]J1[2]2[1[4]1]3]3]2[213(31 32
27 | Faris mi3|2]3122f2 2 13 [2]1 a1 112131
28 | Najatul M 32727222213 211411121 30
29 | Zilviana Myt il fifel2 a1 (33212213 5
30 | Abida itlvitltlal2ltl4]1 (332121313 32
31 | Fajrul Witjtjrjvj2i21[41 3322023 3

32 | Amelia Vitjtjr)sj2j1j4f1[3]3(2(2[3(3]3 =
33 | Ariyul Wi2j1jvy3j2i1|af1|3]3(2]4lal3]3] 37
34 | Naila Wit{1(1|3]1]1]al1]3 31241433/ 35

35 | Anabil Wiz visi2j1 (4133 2423 312 36

36 | baihaqi Vi2ivlsiaiv4fil3]sl2]al213]3]21 3

Nisiana |V [ 1|11 [3]21]41113 3122433 34
Hurrahma Vi2l1(3|2|1]4]1 3131242332 36
Afifudin Vizitluis|2)1]4]1][3]3]2]4]al3]3] 37
Nadif Viti3 3l2 141332 a]al3]3]al a1
Nabila Vijzltisj2 a3 32420313121 36
Adila Vil 2jtivlsf2 4l ]33 2alal303] 37
Muarizal Vij2zlt)3f2 1141 (332 4a]4]33]2] 38
Lauthfia ViJlit s12|1]4]1[3]3]2]4a]a]3]3 a3
45 | Riskia Vij2jt]jt)3j2(1j4]1]3]3]2[4[a(3]3] 37
Jumlah 1395

B. Pengolahan data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dan diinventarisir, maka

langkah berikutnya perlu diolah dalam rangka analisa. Hal
dimasudkan untuk membuktikan hipotesa pada awal skripsi ini.

Dalam pengolahan data ini meliputi kegiatan sebagai berikut:

ini




1. Editing

[S9]

Coding

w

Tabulating

Editing adalah pemeriksaan terhadap jawaban responden yang telah
masuk, agar diperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan yang
dilakukan oleh peneliti ketika dilapangan,
Coding adalah merupakan usaha lanjutan darj editing ketika berhadapan

dengan jawaban yang telah masuk inj dilakukan untuk mengklarifikasi Jjawaban

responden,

Tabulating adalah usaha untuk memasukkan data dalam tabulasi setelah
diadakan pemeriksaan pengklarifikasian sehingga siap dilakukan pada pengolahan
dan juga siap untuk dianaljsis. |

Berdasarkan pengolahan data yang telah diurajkan pada tabel diatas,
maka selanjutnya akan dicari tiap-tiap skor dari variabel x dan variabe] y.Untuk
itu dapat dipergunakan rumusg (nilai rata-rata ) dengan rumus sebagai berikut :

a.  Untuk variabe] X, rumus meannyé adalah sebagai berikut :

> x
Me = 2%
N
x =1559
N = 45
JadiMx =15i=34 6
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b.

Untuk variable Y,rumus meannya adalah sebagai berikut :

2y

My = =2
Y SN

y =1378

Tabel IV
Deviasi Tiap-Tiap Skor Variabe} X

No. | Variabel x Mean DeviasSJ

1 2 | 3 4
=l 30 34,6 4.6
2 37 34,6 2.4
3 36 34,6 3,4
4 | 35 34,6 0,4
5 37 34,6 24
6 39 | 346 | 4.4
7 30 | 346 [ 4@{
8 34 | 346 | -0,6
9 30 | 346 | 4,6
10 34 | 346 | -0,6
11 38 34,6 3.4 ‘,
12 36 34,6 1,4
13 35 | 346 | 04|
14 37 | 346 |~ aa4
15 41 | 346 6,4
16 | 43 | 346 8,4
17 30 | 346 4.6
18 | 34 | 346 -0,6
E l 38 | 346 . 34
20 | 35 | 346 0.4{
21 | 34 | 346 -0,6
22 | 37 |

34,6 2,4 |
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Tabel V

iz
-1,6




Kemudian setelal, diperolet
vsmaka selanjutnya adalah mencari nilai kwadret darj variabe

variabel y (y)disamping itu puly Jumlah variabel x dap Y (xy),h

dilihat pada tabel berikut ini :

tdeviasi tiap-tiap skor dai vari

abel x dan

I x (x* dan

asilnya dapat
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TABEL V1
Persiapan Untuk Menghitung Koefisien Korelasi

No. X Y x4 7 Xy
1 2 3 4 5 ;6
1 -4,6 16| 21,16 2,56 7,36
2 2.4 0,4 5,76 0,16 0,96
3 1,4 3,4 1,96 | 11,56 4,76
4 0,4 0,4 0,16 0,16 0,18
5 2,4 1,4 5,76 1,96 3,36
6 4,4 14| 1936 1,96 6,16
7 -4.6 -1,6 | 2116 2,56 7,36
8 -0,6 0,4 018 | -0,24
9 12,93 | 16,56
___________ 0,36 0,36
1,96 4,76
29,16 7,56
11,56 1,36
1,96 3,36
54,76 | 47,36
7056 | 11,56 28,56 |
0,36 2,76 |
03€| 0,36
1,98 4,76}
40,96 2,56 |
31,36 3,36 |
1,96 3,3ﬂ
0,36 0,96
12,96 2,15
6,75 9,36
256 | 0,96 |
1936 | 1.96 6,16 |
036 6,76 1,56 |
016 1,96 0,56 |
06| 5776] 036 4,56 |
26| 2116 6.76 | 11,96
| 26 0,36 6,76 1,56
33 -16]  -06 2,56 0,36 0,96
? 34 J 26| 28 6,76 6,76 6,76
35 | 0,4 | 3.4 0,16 11,56 1,36
36 . 24] 2,6 5,76 8,76 | . -8,24
’* 37 06| .06 036 | "0,36 0,36
38‘{ 26| 16| 678 2,56 4,16 |
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39 -1,6 -0,6 2,56 0.36 0,96
40 2.4 2,4 5,76 576 5,76
41 4.4 04| 19,36 0,16 1,76
42 1,4 0,4 1,96 0,16 0,56
43 -0,6 -0,6 0,36 0,36 0,36
44 -0,6 -3.6 0,36 | 12,86 2,16
45 26! 36 676 | 12,96 9,36
Jumlah | 4424 | 3306 225

C. Analisa Data

Berdasarkan hasil Penelitian yang disajikan dalam penyajian data,maka
selanjutnya penulis akan melakukan analisa data sebagai berikut ;
1. Analisa data tentang situasi umum
Ml Nurul Ulum Sukorejo secara fisik dapat dinilai bahwa
lingkungannya tidak menimbulkan gangguan yang berarti, bahwa dalam
beberapa  ha] cenderung menunjukkan keberhasilan pendidikan
agama,karena dalam proses belajar mengajar tersedia fasilitas dan sarana
yang cukup memadai.Disamping ity adalah tidak kalah pentingnya lagi
Sarana transportasi yang san gat mudah dan lanear.

Apabila ditinjau darj Jjumlah tenaga pendidiknya sebanyak 27 orang
dapat d}'rlilai cukup, terutama tenaga gurunya dalam bidang agama yang
sangat memadai,dimana bidang studi pendidikan agama benar-benar
dipegang oleh ahlinya dan jam pelajaran yang dissdiakan Jjuga sesuai dengan
kebutuhan, sehingga hal yang dilakukan tersebut aﬁat menunjang

keberhasilan proses pembelajaran terutama pendidikan agama Islam.
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Tersedianya waktu dan juga sarana ibadah dan sarana penunjang
lainnya serta kultur sekolah yang Islami dan peran serta berbagai pihak
mulai dari pendidik,orang tua peserta didik maupua peserta didik itu sendirj
membuat tujuan tercapainya prestasi belajar pendidikan agama [slam yang
semakin meningkat scmzikin, mudah untuk dicapai, Tentunya prestasi ini
bukan dari tataran nilai diatas kertas saja namun diupayakan juga dari segi
pengamalannya.

Demikian kenyataan yang terjadi di MI Nurul Ulum Sukorejo pada
umumnya_" Sangat representatif untuk terciptanya suasana belajar yang
kondusif sehinggga tercapai prestasi belajar yang dicita-citakan,
Pelaksanaan penghargaan di MI Nury] Ulur..n Sukorejo
a. Tujuan pelaksanaan Penghargaan

Berdasarkan  pada hasil wawancara yang diperoleh,dapat
disimpulkan data yang memberikan satu:'kesimpulan bahwa tujuan darj
pelaksanaan penghargaan sesungguhnya adalah untuk menimbulkian
satu kesadaran akan pentingnya melakukan hal-hai yang baik serta
pentingnya melakukan pembiasaan akan hal bajk tersebut.Pelaksanaan
Penghargaan Juga bertujuan untuk membangkitkan motivasi atau
peraséan Nyaman dan senang siswa terhadap aktivitas belajar siswa
sehingga prestasi yang didapatkan dapat maksimal sesuaj yang

diharapkan.Sehingga strategi pemberian penghargaan tersebut dapat
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menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar
pendidikan agama.
Bentuk Penghargaan

Dari data yang diperoleh maka ganjaran yang dilakukan di MI
Nurul Ulum Sukorejo sebagai berikut :
1) Penghargaan yang berupa pujian
2) Penghargaan yang berupa hadiah
3) Penghargaan yang berupa penghormatan

Dengan dllaksanakannya berbagai macam penghargaan para
siswa secara baik dan teratur dengan berbagai macam upaya yang telah
berusaha untuk dilaksanakan sehingga sangatiaj memungkinkan adanya
pengaruh positif terhadap motivasj belajar peserta didik.

Sedangkan mengenaj sejauh  mana pengaruh penghargaan
terhadap motwasx belajar di MJ Nurul Ulum Sukorejo akan diukur

dengan rumus Korelas; Product Moment,

Adapun rumuys korelasi yang penulis gunakan digin; adalah

korelasi product moment dengan angka kasar.

’ 2 xy

Yy = —F7———e
VEx)(E y?)
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Keterangan :
Yoy ;225,00
Yyl : 442 .40

Tyt 1 330,60

) 225,00 .
)“ -
=z \/(442,40)(330,60)

= 0,588

Dari perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa yang
diperoieh dari hasil korelagi antara hasil pelaksanaa penghargaan dengan
hasil motifag belajar MI Nuryl Ulum Sukcrejo adalah scbesar 0.588 darj

Jumlah N-- 45 dengan (aef signifikansi | Y% dikethyi tabel  sebesar

o i T A R B Wlam D e o { - ; SCs AP S ST
VYL Julal M= g Hengi el sipnifilinsg sor dicetahug

Sy seboguimang ibol DRI INTI

Nilaj %, Product Mop a2t

TARAF SIUNIFIKASI

—
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: _ . o e
Membandingkan antara nilai *¢” vang diperoleh dengan nilai “r

tabel ternyata nilai “r’yang diperoleh sama dengan 0.588 lebih besar

dari pada “r” dalam tabel dalam taraf signifikansi 5% (0.294),

Scdangkan “r” yang diperoleh (0.588) lebih besar dari pada “r” dalam

tabel signitikansi 1% (0.380).

Dengan demikian nilaj “rr yaxig diperoleh dengan taraf

signifikansi 5%  atay dengan - taraf signifikansi 1% adalah

“Signifikunsi”dan berarti ada pengaruh antara pelaksanaan penghargaan

terhadap motivas belujar

Divkirn 2yl f e "y 1 13 .
wengan demikian dapat disimpuikan bahwa “ 4dq korelasi

antara " -'-1 el v da Yy N . -y QIR -

Wnlara variabel x dan Y> &lau dengan kata Jajp ada pengaruh pelaksanaan
Peghaigian tarhadap mouvasi belajar d MI Nurul gy Sukorejo
BU.}.L"I'.C\.’. e
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

MI Nurul Ulum Sukorcjo Bojonegoro telah menggunakan penghargaan sebagai
salah satu alat pendidikan. Hal ini terbukti setelah diadakannya penelitian
dengan mengambil sample dari peserta didik sekolak tersebut, ternyata dari
beberapa bentuk penghargaan yang telah diuraikan cidepan, mereka pernah
menerimanya. Keseluruhan penghargaan yang telah diberikan dimaksudkan
untuk sclalu memberikan motivasi kepada anak didik untuk selalu termotivasi
lebih baik bahkan dapat menjadi teladan bagi masyarakat.
Semua penghargaan yang diberikan kepada peerta didik selalu bernilai positif
karena hal itu menunjukkan kepada peserta didik bahwa pendidik sangat
berkenan untuk menghargai dan menghormati perbuatan yang telah dilakukan
oleh peserta didik sehingga secara psikologis peserta didika akan merasa
mempunyai tanggungjawab moral untuk melakukan hal-hal yang baik tanpa
adanya paksaan
Dari hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh dari hasil korelas; antara
pelaksanaan penghargaan dengan hasil motivasi belajar di MI Nurul Ulum
Sukorejo Bojonegoro adalah sebesar 0.588

Dari juml'ah N=45 dapat dibandingkan antara hasil “” yang diperoleh

(IR L]

r” yang diperoleh sama dengan lebih besar daripada “r”

(% 1)

dari “r” table, ternyata
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dalam table dalam taraf signifikansi 5% (0.294). Sedang “r” (0.588) yang
diperoleh lebih besar daripada “r” dalam table signifikansi 1% (0.380).

Dengan demikian nilai “r” yang diperoleh dalam taraf signifikansi 5%
atau dengan taraf signifikansi adalah signifikansi

Ditinjau dari hal diatas maka dapt disimpulkar, bahwa “ada” korelasi
antara variabel x dan y, terdapat korelasi yang sedang atau cukup dengan kata
lain “ada” pengaruh antara pelaksanaan penghargaan (reward) di MI Nurul

Ulum Sukorejo Bojonegoro
B. Saran —saran

I. Kepada pclaksana pendidikan  khususnya pendidikan di MI Nurul Ulum
Sukorejo bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran bantuan dan dukungan
segenap pihak sangat penting untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Baik
kualitas kognotif, afektif maupun psikomotorik |

2. Kepada para peserta didik hendaknya dapat juga memberikan satu penghargaan
atas prestasi yang telah dicapainya dengan cara senantiasa meningkatkan
prestasi yang dicapainya itu dengan kesadaran diri dan mampu menjadikan
penghargaan yang diterimanya sebagai salah satu m;)tivasi untuk selalu lebih

maju.
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ANGKET TENTANG PELAKSANAAN PENGHARGAAN

1. Nama Siswa
2. Kelas
3. Tanda Tangan

Petunjuk Pengisian.
1. Berilah tanda silang (X) dalam kurung didepan jawaban yang adik pilih
berdasarkan keadaan yang scbenarnya.
2. Jawaban yang adik berikan secara benar sangat kami hargai dan berguna
bagi pengkajian penelitian kami.
3. Identitas adik benar-benar kami rahasiakan dan jawaban tidak terpengaruh

terhadap nilai adik.

Daftar Angket

1. Dari beberapa bidang studi diatas, apakah adik pernah memperoleh penghargaan ?
a. Sangat sering ¢ Kadang-kadang

b. Sering ©d. Tidak pernah

2. Bila pernah berprestasi baik dalam bidang studi diatas apakah guru kalian pernah
memberikan pujian (baik dengan kata-kata bagus, baik, dengan acung jempol.
atau dengan tepukan bahu) ?

a. Sangat sering c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah




Kapankah adik menerima pujian ?
Setiap guru mengajar

a
b. Setelah berhasil mengerjakan ulangan

o

Pada waktu penerimaan raport

d. Sekali selama menjadi siswa SMA

Dari beberapa bidang studi diatas, apakah guru kaian pernah memberikan tanda

penghargaan (baik berupa nilai, piagam, piala, sertifikat atau surat tanda jasa) ?

a. Sangat sering c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

Apabila pernah, kapan adik menerima penghargaan ?

a. Setiap ada kegiatan/ulangan
b. Setiap satu semester
c. Setiap satu tahun/ setiap tahun ajaran

d. Sekali selama menjadi siswa SMA

Dari beberapa bidang studi diatas, apakah guru kalian pernah memberi hadiah
( baik berupa alat sekolah atau pembebasan SPP atau lainnya) ?
a. Sangat sering c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apabila pernah, kapan adik menerima hadiah ?
a. Setiap sclesal ulangan
b. Setiap akhir semester
c. Setiap kenaikan kelas

d. Sekali selama menjadi siswaSMA




8. Dari beberapa bidang studi diatas, apakah guru kalian pernah memberikan
penghormatan  (baik dinobatkan menjadi bintang  kelas/pelajar,  disuruh
mengerjakan dipapan tulis untuk dicontoh teman-tcmannya maupun dijadikan

ketua kelas stau pengurus OSIS ?

a. Sangat sering ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apabila pernah, kapan adik menerima penghormatan ?
Setiap berhasil mengerjakan ulangan

a
b. Setiap akhir semester

e

Setiap satu tahun/setiap tahun ajaran

d. Sekali selama menjadi siswa MTs

10. Apakah dengan penghargaan (baik pujian, hadiah maupun penghormatan) dapat
mendorong adik untuklebih giat belajar ?
a. Sangat mendorong c. Kadang-kadang

b. Dapat mendorong d. Tidak pernah

I'1. Pernahkah adik meclakukan sesuatu dengan sungguh-sungguh, dengan tujuan
untuk mendapatkan ganjaran (pujian, tanda penghargaan, hadiah dan

penghormatan) ?

a. Sangat sering c. Kadang-kadeng
b. Sering d. Tidak pernah

12. Bagaimana sikap adik terhadap guru yang pernah membcrikaﬂpen ghargaan ?
a. Sangat patuh

b. Senang

c ~1agCL.n2S2 €1

. RIS AN R O Pl

3 YV vrango AN
d. Kurang senang




13. Jika adik memperoleh penghargaan dari guru karena berprestasi baik, pernahkah

hal yang demikian dilakukan terhadap teman kalian ?

a. () Sangat sering c. () Kadang-kadang
b. () Sering d. () Tidak pernah

14. Selain karena berprestasi baik, pernahkah adik menerima penghargaan dari guru

Kalian ?
a. () Sangat sering c. (') Kadang-kadang
b. () Sering d. () Tidak pernah

15. Selain  memperoleh penghargaan dari sckolah, apakah guru kalian  pernah
memberikan sanksi hukuman apabila adik melakukan kesalahan ?
a. ( ) Sangat sering c. () Kadang-kadang

b. () Sering d. () Tidak pernah



ANGKET TENTANG PELAKSANAAN MOTIVASI

I. Nama Siswa
2. Kelas
3. Tanda Tangan

Petunjuk Pengisian.
1. Berilah tanda silang (X) dalam kurung didepan jawaban yang adik pilih
berdasarkan keadaan yang sebenarnya.
2. Jawaban yang adik berikan secara benar sangat kami hargai dan berguna
bagi pengkajian penelitian kami.
3. Identitas adik benar-benar kami rahasiakan dan jawaban tidak terpengaruh

terhadap nilai adik.

Daftar Angket

1. Siapakah yang mendorong kalian belajar lebih rajin ?

a. Guru c. Teman
b. Orangtua / bapak / ibu d. Tetangga
2. Apakah orangtua kalian pernah memberi motivasi untuk belajar ?
a. Selalu S c. Jarang
b. Kadang - kadang d. Sesekali
3. Bagaimana sikap Guru kalian bi a kalian belajar ?
a. Memberi dorongan c. Biasa saja
b. Membenarkan belajar sendiri d. Tidak pernah
4. Apakah kalian pernah mendapat tambahan pelajaran?
a. Ya ¢. Sckali saja
b. Kadang - kadang d. Tidak pernah

5. Apabila anda menemui kesulitan belajar, apa yang dilakukan Bapak / Ibu Guru ?
a. Selalu membimbing ¢. Dibiarkan belajar sendiri
b. Kadang — kadang dibimbing d. DBiasa saja



10.

1.

12.

13.

14.

Bagaimana sikap guru kalian, jika kalian tidak mengerjakan PR ?
a. Menasehati untuk mengerjakan PR ¢. Disuruh mengerjakan di sekolah

b. Menghukum d. Dibiarkan saja
Apakah kalian pernah diperhatikan ketika belajar ?

a. Ya ( c. Sekali saja

b. Kadang - kadang d. Tidak pernah
Apakah kalian pernah mendapat bimbingan belajar dari guru ?
a. Ya, sering c. Sekali saja

b. Ya, kadang - kadang d. Tidak pernah

Pernahkah kamu diberikan cerita — cerita tentang kisah orang — orang yang sukses
untuk memotivasi kalian belajar ?

a. Sering sekali c. Pernah

b. Kadang - kadang d. Tidak sama sekali
Bagaimana sikap Gurumu, jika kalian bermalas — malasan di sekolah ?
a. Menasehati c. Membiarkan saja

b. Menyuruh belajar d. Acuh tak acuh

Adakah sikap bersaing positif dalam anda belajar di sekolah 7

a. Sangat ada c. Selalu

b. Kadang - kadang d. Tidak ada

Pernahkah Gurumu mengajak kamu untuk berbicara tentang cita — cita kamu
untuk menjadi orang sukses ?

a. Sangat sering ’ c. Kadang - kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Selain Guru dan teman, siapa lagi yang memotivasi kalian untuk belajar ?
a. Orangtua .c. Tetangga

b. Teman ' d. Tidak pernah

Apabila kalian tahu hasil ulangan kalian jelek, apakah kalian  akan
memperbaikinya dengan belajar lagi ?

a. Selalu c. Kadang

b. Sering d. Jarang sekali

. Jika kalian akan menghadapi ulangan, apa kalian akan belajar di rumah ?

a. Selalu ¢. Kadang
b. Sering d. Jarang sckali
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